BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makanan dan minuman akan selalu berdampingan dalam memenubhi
kebutuhan energi pada tubuh manusia, tanpa adanya makanan dan minuman
manusia tentu tidak dapat melakukan aktivitas dengan baik. Hal ini berarti
bahwa makanan akan selalu dibutuhkan baik sebagai makanan pokok maupun
makanan pendamping yang akan dihidangkan kapanpun dan dimanapun.
Sudah tidak menjadi rahasia lagi, disamping menyimpan banyak energi
makanan juga menyimpan banyak potensi dalam menopang kebutuhan
ekonomi manusia. Salah satu diantaranya adalah makanan sebagai ladang
bisnis untuk meningkatkan ekonomi masyarakat atau manusia itu sendiri.
Kebutuhan makanan akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya
pertumbuhan penduduk. Hal ini berarti bahwa makanan memiliki peluang
besar dalam dunia bisnis, seperti apa yang disampaikan oleh Ir. Adhi S
Lukman, Ketua Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia
(GAPMMI) bahwa, “Dengan populasi mencapai lebih dari 250 juta orang,
Indonesia merupakan pasar yang menguntungkan bagi produsen makanan dan
minuman, serta industri pendampingnya,"” (tribunnews.com)

Daerah kabupaten karanganyar merupakan destinasi wisata yang tak
bisa dilewatkan ketika berkunjung ke kota Solo. Wisata karanganyar memiliki
segudang keindahan alam yang sangat mengagumkan karena letaknya berada
di lereng lawu sehingga daerah ini selalu ramai dikunjungi wisatawan
sepanjang tahun. Disamping kaya dengan segudang tempat wisata,
karanganyar juga memiliki banyak potensi dalam mengembangkan makanan
lokal sebagai oleh — oleh khas dari daerah tersebut. Sudah menjadi tugas
bersama bahwa masyarakat harus mampu memanfaatkan peluang tersebut
untuk memperkenalkan keungggulan makanan dan menciptakan aktivitas
ekonomi yang kondusif di tingkat desa sebagai wujud pengembangan usaha

desa untuk peningkatan pendapatan masyarakat. Karena usaha kecil dan mikro



adalah agen-agen perubahan yang sebenarnya mampu memajukan masyarakat
dan dapat membawa inovasi dengan perubahan secara terus-menerus, serta
dapat meningkatkan kreativitas (Dhewanto dkk, 2015).

Makanan khas menjadi salah satu pilihan wisatawan untuk dijadikan
buah tangan, salah satunya adalah gethuk. Gethuk menjadi topik penelitian
yang menarik, permasalahan yang dihadapi industri kecil gethuk semakin
kompleks. Pengembangan usaha ini dinilai sangat kurang maksimal mulai dari
organisasi yang kurang profesional, penguasaan teknologi dan pemasaran
yang lemah, belum diterapkan sistem manajemen yang sesuai, serta tidak
jelasnya strategi yang akan dijalankan dalam mengembangkan usaha gethuk
seolah menjadi masalah yang diwariskan bagi para pengusaha makanan
gethuk. Business Model Canvas menawarkan strategi bisnis modern untuk
menghadapi permasalahan dalam bisnis. Business Model Canvas merupakan
sebuah manajemen startegi bisnis yang memungkinkan kita untuk
menggambarkan, mendesain kemudian mengerucutkan beberapa aspek bisnis
menjadi satu startegi bisnis yang utuh. Business Model Canvas menjelaskan
secara sederhana melalui visualisasi yang terdiri dari 9 blok bangunan yang
disusun menjadi satu-kesatuan (Osterwalder, 2012).

Gethuk sangat digemari oleh masyarakat luas, sayangnya strategi
bisnis yang digunakan oleh beberapa industri kecil gethuk dirasa kurang
mengikuti perkembangan jaman. Sehingga industri kecil gethuk perlu
merancang ulang suatu model strategi bisnis untuk mengembangkan usaha
tersebut, agar usaha gethuk dapat berkembang secara cepat seperti apa yang
diinginkan dan tidak berkembang secara lambat seperti halnya saat ini.
Bedasarkan beberapa pemaparan diatas maka dilakukan penelitian untuk
menemukan strategi bisnis untuk mengembangkan industri kecil gethuk

dengan pendekatan Business Model Canvas.
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1.5

Perumusan Masalah
Dari pemaparan mengenai gagasan ide peneliti diatas maka didapat
rumusan masalah yang digunakan dalam topik penelitian yaitu :

1. Bagaimana menerapkan business model canvas untuk menciptakan
strategi bisnis pengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah pada
industri kecil gethuk ?

2. Apa strategi bisnis yang tepat dalam pengembangan usaha mikro, kecil

dan menengah pada industri kecil gethuk ?

Batasan Masalah
Batasan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini berfokus pada
industri kecil pembuatan gethuk di desa Koripan, kecamatan Matesih

kabupaten Karanganyar.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan business model canvas dalam
menciptakan strategi bisnis untuk mengembangkan usaha mikro, kecil dan
menengah pada industri kecil gethuk.

2. Menyusun rencana usulan strategi bisnis yang sesuai dengan industri kecil
gethuk.

Manfaat Penelitian

1. Bagi masyarakat mitra, memberikan sumbangan berupa pemikiran kepada
pelaku usaha baik mikro, kecil dan menengah maupun besar mengenai
pemahaman tentang business model canvas sebagai solusi dalam
menciptakan alternatif strategi dalam berbisnis.

2. Bagi peneliti, peneliti dapat mengaplikasikan teori yang didapat dalam
studinya guna merancang, membangun dan mengembangkan usaha agar
lebih baik dari sebelumnya, serta memberikan manfaat bagi peneliti —
peneliti selanjutnya dalam wawasan teoritis maupun praktis.

3. Bagi pembaca, dapat menjadi suatu informasi dan referensi ilmiah yang

berguna untuk dikembangkan pada penelitian yang lain.



1.6 Sistematika Penelitian
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PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang dilakukanya
penelitian, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori — teori yang menjadi dasar dalam
dilakukanya penelitian. Selain itu bab ini menjelaskan tentang
metode business model canvas yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan. Teori — teori referensi tersebut
didapat dari buku, jurnal, internet dan laporan hasil penelitian
sebelumnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai objek penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis, pengolahan data dan kerangka
pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan hasil pengumpulan data
serta pengolahan data dengan menggunakan metode business
model canvas dan analisis SWOT. Kemudian dari hasil pengolahan
tersebut didapatkan hasil dari penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dimana pada poin
kesimpulan menjelaskan tentang hasil dari penelitian sedangkan
pada poin saran berisi tentang tindak lanjut dari hasil penelitian

yang telah dilakukan untuk penelitian yang selanjutnya.





